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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ada fenomena yang menarik perhatian penulis dak-@mak di wilayah
Dusun Godebag Tasikmalaya. Anak-anak di wilayahsetant cenderung
menunjukkan perilaku sosial yang negatif seperginnrmenang sendiri, berani
menentang orang tua orang tua, kurang bersahabganléeman, tidak memiliki
rasa percaya diri, dan susah bersosialisasi ddegaam sebaya.

Gambaran tersebut, diperoleh hasil dari pengan@tgpenelitian penulis
terhadap anak-anak usia 4-6 tahun di wilayah D@omkebag Desa Tanjungkerta
Kecamatan Pagerageung Tasikmalaya. Temuan awdigpenuiperkuat dengan
hasil temuan beberapa peneliti sebelumnya, Oto@g)jl@an Ahman (1998)
misalnya, menemukan persoalan-persoalan mendasaa paak-anak usia
Sekolah Dasar rendah (kelas I-11) yakni ketidakrpaan mereka dalam
bersosialisasi dan mengendalikan diri. (Ernawul&99: 1).

Sesungguhnya perilaku-perilaku sosial yang nedetgebut tidak dapat
dibiarkan. Ketidakmampuan anak dalam menunjukkarilage sosial akan
menimbulkan dampak yang lebih besar pada anak endis manakala ia
memasuki kehidupan yang sesungguhnya. Anak akagateni kesulitan dalam
bersosialisasi dengan teman sebaya, sulit beraiajgagan lingkungan sekitar,
dan tidak mampu mengendalikan diri.

Dari kekhawatiran-kekhawatiran tersebut, menurrmét penulis perlu

dilakukan berbagai upaya dari berbagai pihak teratarang tua, agar anak-anak



sejak dini telah memiliki kemampuan untuk berpé&rtlasosial dengan baik.
Pembentukan perilaku sosial yang baik bagi ana&sni memiliki makna yang
sangat penting. Sebab usia dini bagi seseorangipaicn fase emdgolden age)
bagi perkembangannya. Fase ini sangat menentukdenpeangan berikutnya
hingga mereka mamasuki masa dewasa. Ketika fase yamg datangnya cuma
sekali dalam hidup seorang manusia ini terlewatigde sia-sia, lenyaplah pula
peluang anak berkembangan secara maksimal padselasgutnya.

Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan, Ral{gt00: 15) :

"Sesungguhnya masa kanak-kanak merupakan fase palimgg subur,

paling panjang, dan paling dominan bagi seorangrobi (pendidik) untuk
menanamkan norma-norma yang mapan dan arahan gasiQ ke dalam
jiwa dan sepak terjang anak-anak didiknya. Apabiasa ini dapat
dimanfaatkan oleh seoranmurobbi secara maksimal dengan sebaik-
baiknya, tentu harapan yang besar untuk berhaai akudah diraih pada
masa mendatang, sehingga kelak sang anak akan huméxjadi seorang
pemuda yang tahan dalam menghadapi berbagai macéamgan, beriman,
kuat, kokoh, lagi tegar”.

Pernyataan di atas mengisyaratkan bahwa kesuksksarkeberhasilan
seorang anak di masa yang akan datang akan sargahhing pada upaya orang
tua dan lingkungan dalam membantu menuntaskan aahp@grkembangan anak
dengan baik. Inilah makna sebuah perkembangaryaebthe progressive and
continous change in the organism from birth to Hd&atyakni perubahan yang
progresif dan kontinyu (berkesinambungan) dalamiddividu dari mulai lahir
sampai mati.

Dalam makna lain perkembangan dimaknai sebagaibpban-perubahan

yang dialami individu atau organisme menujngkat kedewasaannya atau



kematangannydématuration) yang berlangsung secara sistematis, progresif, dan
berkesinambungan, baik menyangkut fisik (jasmanmaadipun psikis (rohaniah).
(Yusuf, 2007: 15). Perkembangan perilaku sosiakaneliputi proses dua arah
bahwa anak bersosialisasi dengan orang tua sepemig tua bersosialisasi
dengan anak-anak. (Santrock, 1995: 195).

Dalam perkembangannya, perilaku sosial anak diiaddngan adanya
minat terhadap aktivitas teman-teman dan meningkakeinginan yang kuat
untuk diterima sebagai anggota suatu kelompok,ngdarasa tidak puas bila tidak
bersama teman-temannya. Anak tidak lagi puas barsemndiri di rumah atau
dengan saudara-saudara kandungnya atau melakulgatake dengan anggota-
anggota keluarga. Anak ingin bersama teman-temati@yakan merasa kesepian
serta tidak puas bila tidak bersama teman-temarfhyaihsan (2007: 163). Pada
konsep inilah keberadaan lingkungan keluarga fangaentukan.

Secara umum perilaku sosial pada anak usia 4-@t&tbagi atas dua
kelompok, yaitu perilaku sosial dalam perilaku kidaosial. Perilaku yang
termasuk sosial antara lain kerjasama, persaink@murahan hati, hasrat akan
penerimaan ~ sosial, simpati, ketergantungan, sikamah, sikap tidak
mementingkan diri sendiri, meniru, dan adanya akuil kelekatan. (Hurlock,
1978: 239). Adapun perilaku tidak sosial adalah atigigme, agresi,
pertengkaran, mengejek dan menggertak, sok kugesemtrisme, prasangka,
antagonisme jenis kelamin. (Ernawulan, 1999: 31-35)

Pola perilaku sosial anak dapat dilihat dari engistyaitu : (a) anak dapat

bekerja samécooperating)ddengan teman (b) anak mampu menghgitaiiism)



teman, (c) anak mampu berbdgharing) kepada teman, dan (d) anak mampu
membantyhelping other)orang lain. (Helm &Tuner dalam Ernawulan, 1999 31
35).

Salah satunya upaya yang dapat dilakukan dalamegrpembentukan
perilaku sosial anak adalah melalui proses penaiddalam lingkungan keluarga
yang mampu menstimulasi, merangsang dan mengemdmandgserbagai
perkembangan anak secara integral.

Saat ini keluarga sebagai suatu sistem sosialndgray sebagai interaksi
timbal balik antara orang tua dengan anak. Ana#iktihgi dipandang sebagai
produk dari teknik sosialisasi yang diterapkan grara melainkan sebagai hasil
proses timbal balik. (Santrock, 1995: 195). Halnméenggambarkan bahwa dalam
lingkungan keluarga pasti terjadi proses pembelajasekaligus praktek
bersosialisasi bagi anak.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentangrSi®endidikan
Nasional (Sisdiknas) ditegaskan :

"keluarga merupakan pendidikan informal, dimanaghi dan perannya
diharapkan mampu menjembatani sebuah proses (jpleandid dalam
membantu penuntasan fase dan tugas pertumbuhan pEkembangan
peserta didik dalam berbagai kapasitas (intelektaaslial emosional, moral,
dan fisik) secara maksimal, sehingga pada giliraranak-anak akan sukses
dalam memasuki dunia yang sesungguhnya di masaayamgdatang”.

Dalam pendidikan keluarga (pendidikan informaykandung makna
segala kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh dgl dan lingkungan

berbentuk kegiatan belajar secara mandiri melalala ppengasuhan dan

bimbingan.



Menurut pandangan ahli antropologi, keluarga ddaaatu kesatuan
sosial terkecil yang dimiliki oleh manusia sebageakhluk sosial yang memiliki
tempat tinggal dan ditandai oleh kerja sama ekondmikembang, mendidik,
melindungi, merawat, dan sebagainya. (Muhaemin\diajib, 1993: 289).

Keluarga juga merupakan unit terkecil dalam madgrayakni
persekutuan antar sekelompok orang yang mempurplaipola kepentingan
masing-masing dalam mendidik anak yang belum adalindjkungannya.
(Ramayulis, 2006: 281).

Keluarga memiliki peranan yang sangat penting rdalapaya
mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tuapenuh kasih sayang dan
pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agamaupun sosial budaya yang
diberikannya merupakan faktor yang kondusif untulempersiapkan anak
menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sékasuf, 2007: 37). Dari
lingkungan keluarga anak juga memperoleh berbagarmasi pertama kalinya
sebagai bekal bergaul di luar lingkungan keluarga.

Keluarga yang mampu menjawab harapan-harapan teérsattalah
manakala keberfungsian keluarga dapat dirasakah s&uruh anggotanya.
Fungsi-fungsi tersebut adalah keluarga sebaga); fufigsi biologis, (2) fungsi
ekonomis, (3) fungsi pendidikan (edukatif), (4) dsn perlindungan (protektif),
(5) fungsi sosialitatif, (6) fungsi rekreatif, (Tyingsi agama (religius). (Yusuf,
2007: 39 -42).

Namun seiring dengan kemajuan jaman yang serbat,cepak-anak

dihadapkan pada berbagai perubahan yang pesatditmilang sosial, politik,



ilmu pengetahuan, pendidikan, teknologi, industimgkungan dan lainnya.
Dengan demikian lingkungan keluarga dituntut mampanstimulasi berbagai
potensi anak dengan berbagai kegiatan yang mampangsang seluruh
potensinya serta dibekali dengan berbagai kompetayey dapat menghadapi
tantangan jaman, baik potensi fisik, sosial emuehasa, intelektual, moral, seni,
disiplin dan lainnya sehingga kelak anak-anak smpnghadapi suasana
lingkungan yang sesungguhnya. Sampai disini jeladlmhwa pendidikan
keluarga (pendidikan informal) memiliki nilai stegis dalam pembentukan
perilaku sosial anak.

Sejak kecil anak sudah melakukan komunikasi daeraksi dengan
anggota keluarga khususnya kedua orang tua. Sdéjakpula anak sudah
mendapatkan pendidikan dari kedua orang tuanya lunek@teladanan dan
pembiasaan hidup sehari-hari. Baik tidaknya ketelad dan pembiasaan yang
diberikan kedua orang tua akan sangat berpengarbhdap perilaku sosial anak
dan inilah salah satu makna penidikan.

Pendidikan dalam keluarga juga dimaknai sebagaitusuaroses
pemberdayaan dan pembudayaan individu agar ia mangooenuhi kebutuhan
perkembangannya dan sekaligus memenuhi tuntunaad, dadtural, dan religius
dalam lingkungan kehidupannya. (Hatimah, 2007: 1091

Dari pengertian di atas mengimplikasikan bahwa apapapun yang
dilakukan oleh orang tua dalam lingkungan keluasgharusnya terfokus pada
upaya bagaimana memfasilitasi perkembangan indiarik sesuai dengan nilai-

nilai, baik nilai agama maupun sosial yang dianut.



Terkait dengan pendidikan keluarga bagi anak usm @@nformal),
diartikan sebagai segenap upaya pendidik (orangguai, dan orang dewasa
lainnya) dalam menfasilitasi perkembangan dan &elapak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun melalui penyediaan berpaggalaman dan rangsangan
yang bersifat mengembangkan, terpadu, dan menyelsehingga anak dapat
bertumbuh-kembang secara sehat dan optimal sesmgad nilai dan norma
kehidupan yang dianut. (Hatimah, 2007: 1093).

Lebih rinci tentang tujuan adanya pendidikan prakgk atau PAUD
adalah :

1. Dapat mengidentifikasi perkembangan fisiologis anaia dini dan
mengaplikasikan hasil indentifikasi tersebut dalapengembangan
fisiologis yang bersangkutan.

2. Dapat memahami perkembangan kreativitas anak usiaddn usaha-
usaha yang terkait dengan pengembangannya.

3. Dapat memahami kecerdasan jamak dan kaitannyadeyegkembangan
anak usia dini.

4. Dapat memahami arti bermain bagi perkembangan asialkdini.

5. Dapat memahami pendekatan pembelajaran dan aplasbagi
perkembangan anak usia kanak-kanak. (Nurani, Z88)7:

Dengan memperhatikan tujuan PAUD di atas, makasgtenyelenggara
pendidikan prasekolah atau PAUD termasuk pada jaltormal (keluarga)
dituntut harus memahami konsep dasar dan hakikbtPdengan baik dan benar

dalam berbagai aspeknya. Kesalahan dalam memalesaiidgkan bagi anak usia



dini akan mengakibatkan kesalahan pula dalam mkdakgpembimbingan dan
pengasuhan kepada anak.

Dalam proses pengembangan anak usia dini, mepasat 28 UU No. 20
tahun 2003 ada empat unsur yang harus dipenuhialdinghya antara lain ;
Pertama, pembinaan anak usia dini merupakan pearbyeng ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai usia enam tahun. Keduayepeipangan anak usia dini
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikéetiga, pendidikan anak
usia dini bertujuan untuk membantu pertumbuhanpgsngembangan jasmani dan
rohani (holistik). Keempat pengembangan dan pendidikan anak usia dini
merupakan persiapan dalam memasuki pendidikan labjat. Keempat unsur ini
hanya bisa terrealisasi jika terjadi kerjasamarartberbagai pihak mulai keluarga
sebagai jalur informal, nonformal, dan formal. ((forPAUD, 2004: 4).

Terkait dengan tanggung jawab pendidikan anak dsia pada jalur
pendidikan informal (keluarga) pihak yang memilaniggung jawab pertama dan
utama adalah orang tua, sebab anak merupakan adzamatipan Allah Swt yang
harus dibimbing, diasuh dan diarahkan sesuai defiigannya.

Mendidik anak bukanlah hal yang mudah, bukan pa#&eryang dapat
dilakukan secara serampangan, dan bukan pula ma parsifat sampingan.
Mendidik anak sama kedudukannya dengan kebutuherkptan kewajiban yang
harus dipenuhi oleh setiap muslim yang mengakunyirimemeluk agama yang
hanif. Bahkan dalam Islam, mendidik anak merupakan tygasy harus dan
mesti dilakukan oleh setiap orang tua, karena farnrya datang dari Allah

sebagaimana pengertian yang tersimpulkan dalanarfirNya :
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, pelihahal@irimu dan

keluargamu dari api neraka... (QS. At-Tahriim: 6).

Ali Ibn Abu Tholib menafsirkan ayat tersebut bahveaa untuk sampai ke
arah itu adalah dengan mendidik dan mengajar merBlengan demikian
mendidik dan memberikan tuntunan kepada anak satimaya dengan upaya
untuk meraih surga. Sebaliknya, menelantarkaneyartho menjerumuskan diri ke
dalam neraka. (Rahman, 2000: 17).

Keberhasilan anak dalam mengembangkan seluruhhriitea sangat
banyak ditentukan oleh usaha serta perjuangan drengHal itu sesuai dengan

sabda rasulullah :

Artinya : “Tidak ada manusia yang dilahirkan kecadhs fitrahnya, orang
tuanya yang menjadikan ia Yahudi atau Nasrani Majusi,”

(Hr. Bukhari Muslim).

Dalam perspektif pendidikan, ada tiga alasan yaegdasari mengapa

anak harus dididik. Pertama, anak-anak yang namtingnjadi dewasa memiliki
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tugas untuk memelihara hasil-hasil penting yangamht oleh bangsanya
(konservatif). Kedua, anak-anak diharapkan dapat menguasai dan
mengembangkan seluruh potensinya agar dapat berp&tié dalam kehidupan
sosial masyarakat yang senantiasa terus bergerai.

Adapun yang Ketiga, setelah mereka dewasa dihamapkempu
menyeleksi nilai dan budaya yang perlu dipertahartdan nilai serta budaya baru
yang mana yang harus dimiliki. Hal ini sesuai denbadits rasul yang artinya :
“Didiklah anak-anakmu sebab mereka dilahirkan urtigkup dalam jaman yang
berbeda dengan jamanmu”. (Hr. Bukhari Muslim).

Bagi anak, orang tua merupakan guru yang terpewkamgrumah tangga
merupakan lingkungan belajar utamanya dengan tugisna mendidik,
membimbing, mengasuh, dan melatih anak-anak sesugjan karakteristiknya.
Dalam ajaran Islam, kita mendapatkan sebuah pepalsata berharga yang
diajarkan baginda rasul dalam mendidik dan mengasak diantaranya :

Artinya: “Cintailah anak-anak, sayangilah merekaabila kamu sekalian
menjanjikan sesuatu kepada meraka penuhilah, karemaka
memandang sebagai orang yang bertanggung jawab eni&arb
rezeki kepada mereka”. (Hr. Bukhari Muslim).

Hadits tersebut menggariskan pokok-pokok yang gamgék dalam

mendidik anak sebagai berikut :
a. Cinta. Cinta adalah tali pengikat antara sesamaugia agar mereka
hidup bersama dalam keakraban dan ‘itikad baikitdena antara anggota

kerabat yang daging dan darahnya berasal darséitdiri yaitu anak.
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b. Kasih sayang. Suatu gantungan utama orang mendlaarggertolongan
yang menyimpan sifat keakraban dan kesetiaan yamgadikan orang
memiliki kasih sayang tersebut sebagai manusia ggngg.

c. Memenuhi janji. Pemenuhan janji orang tua kepadak-amaknya
merupakan contoh cinta serta ikatan yang sangatmdghng mewarnai

ikatan antara meraka. (Hasyim dalam Rahminawa@422).

Pendidikan keluarga sebagai bagian tak terpisatiaarsistem pendidikan
nasional, dalam prakteknya tentu diperlukan belzefaktor yang menentukan
kesuksesan anak dalam menjalani tugas-tugas peskeyab sosialnya. Dari
sekian banyak faktor antara lain adalah kegiatéeraksi dan komunikasi yang
dilakukan orang tua dalam keluarga. Curtis (Pid€81) dalam penelitiannya
misalnya menyimpulkan bahwa komunikasi amat esdngt pertumbuhan
kepribadian manusia. Davis (1940) dan Waserman 4)192ga berpendapat
bahwa kurangnya komunikasi akan menghambat perkegabakomunikasi pada
anak. (Rahmat, 2008: 2).

Dari dua pendapat di atas, digambarkan bahwa Rikasi dalam
keluarga memberikan kontribusi yang signifikan éeldp perkembangan perilaku
sosial anak. Artinya efektif dan tidaknya komunikgang dilakukan orang tua
akan sangat berdampak pada pembentukan perilaial aoak.

Faktor lain yang juga harus ada dalam proses pdrkegan perilaku
sosial anak adalah gaya perlakparenting styleprang tua. Hal ini diperkuat

dengan keterangan dari Santrock (1995),whahpara developmentalis
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telah mencari ramuan-rauan pengasuhan yang dapahgkatkan kompetensi
sosial pada anak.

Dari sekian banyak pandangan yang terkenal adatatdgmgan dari
Baumrind (1971) yaitu para orang tua tidak bolemghekum atau mengucilkan
anak, tetapi orang tua harus mengembangkan attweamabagi anak dan
mencurahkan kasih sayang kepada mereka. Baumrintbkawekan tiga tipe
pengasuhan yang dikaitakan dengan aspek-aspekbgabgrbeda dalam perilaku
sosial anak yaitwtoriter, otoritatif, dan laissez-faire (permigif

Sikap dan perlakuan yang hangat, kasih sayang, @@auh perhatian
dapat mengembangkan kepribadian anak yang seh&etErampilan berinteraksi
yang baik dan akan menyebabkan anak mampu menantagkgas
perkembangannya. Sebaliknya gaya perlak{pamenting style)yang bersifat
dingin, kaku atau keras dapat menyebabkan anak ateeng kesulitan dalam
menuntaskan perkembangannya, khususnya dalamtdvekisi dengan orang
lain. (Yusuf, 2007: 105)Dengan demikian jelaslah bahwa perilaku sosial anak
akan dapat dibentuk melalui pola komunikasi daragasrlakuan orang tua yang
sesuai dengan tahapan perkembangannya.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, penulis meras&arik untuk
melakukan penelitian terhadap faktor yang mempenggrembentukan perilaku
soaial anak dengan fokus penelitian pada masal8eherapa besar kontribusi
pola komunikasi dan gaya perlakugarenting styleprang tua terhadap perilaku

sosial anak ?”
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B. Rumusan Masalah

Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi petokan perilaku
sosial anak, maka masalah dalam penelitian ini tal#bapada faktor pola
komunikasi dan gaya perlakugparenting style)orang tua. Oleh karena itu,
masalah yang akan diungkap jawabannya dalam ganeiiti adalah "Seberapa
besar kontribusi pola komunikasi dan gaya perlakuarang terhadap
perkembangan sosial anak usia dini anak uisa fte?

Untuk lebih mengarahkan peneliti dalam melakukamefitian, maka
masalah utama tersebut dirumuskan dalam beberajaaygan penelitian sebagai
berikut :

1. Bagaimana pola komunikasi orang tua di Dusun Gaglelesa
Tanjungkerta Tasikmalaya ?

2. Bagaimana gaya perlakuan orang tua di Dusun Godebaga
Tanjungkerta Tasikmalaya ?

3. Bagaimana perilaku sosial anak usia 4-6 tahun diubuGodebag Desa
Tanjungkerta Tasikmalaya ?

4. Seberapa besar kontribusi pola komunikasi orang taehadap
pembentukan perilaku sosial anak usia 4-6 tahubudun Godebag Desa
Tanjungkerta Tasikmalaya ?

5. Seberapa besar kontribusi gaya perlakuan orangtioadap pembentukan
perilaku sosial anak 4-6 tahun di Dusun GodebagaDEsnjungkerta

Tasikmalaya ?
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6. Seberapa besar kontribusi pola komunikasi dan gaylakuan terhadap
pembentukan perilaku sosial anak usia 4-6 tahidudun Godebag Desa

Tanjungkerta Tasikmalaya ?

C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian itu bertujuan untuk melibagaimana pola
komunikasi dan gaya perlakuan orang tua berkorgriterhadap perilaku sosial
anak. Untuk itu tujuan penelitian ini untuk mengleh gambaran empirik
(nyata) tentang :

1. Pola komunikasi orang tua di Dusun Godebag Desajuiigkerta
Tasikmalaya.

2. Gaya perlakuan orang tua di Dusun Godebag Desaufgkgrta
Tasikmalaya.

3. Perilaku sosial anak usia 4-6 tahun di Dusun Gagl€lesa Tanjungkerta
Tasikmalaya.

4. Besarnya kontribusi pola komunikasi orang tua t@apapembentukan
perilaku sosial anak usia 4-6 tahun di Dusun Gogléb@sa Tanjungkerta
Tasikmalaya.

5. Besarnya kontribusi gaya perlakuan orang tua teqmapembentukan
perilaku sosial anak 4-6 tahun di Dusun GodebagaDEsnjungkerta

Tasikmalaya.
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6. Besarnya kontribusi pola komunikasi dan gaya pedak terhadap
pembentukan perilaku sosial anak usia 4-6 tahidudun Godebag Desa

Tanjungkerta Tasikmalaya.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mandiaat kegunaan bagi
orang tua dalam menerapakan pola komunikasi dga parlakuan terhadap
anak sehingga mampu membantu anak dalam memberiakitaku sosial anak.
Adapun manfaat lain yang diharapkan antara lain :
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamtkbusi positif
terhadap teori pembentukan perilaku sosial anakijnmal penguatan terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembentpkaiaku sosial anak.
2. Manfaat Praktis
a. Membantu orang tua untuk lebih memahami pola kokasnidan gaya
perlakuan yang tepat untuk membentuk perilaku bas&k.
b. Bagi peneliti lain, temuan dalam penelitian ini dapigunakan sebagai

langkah awal untuk kegiatan penelitian yang lebényeluruh.

E. Asumsi
Penelitian ini didasarkan pada beberapa asumsi atggapan dasar

sebagai berikut :



17

1. Pembentukan perilaku sosial merupakan hasil inseraengan
lingkungannya. Lingkungan yang pertama dimasuki karedalah
lingkungan keluarga. Dalam keluarga anak berinwrdén berkomunikasi
dengan anggota keluarga lainnya, anak mulai mehdaasah sayang,
saling memiliki dan bahkan mengenal dirinya sendiKartadinata, 1999:
4-5).

2. Kekuatan dari komunikasi efektif muncul dari orang karena kekuatan
kemampuan orang tua dalam memahami anak dan Garg twra menjalin
kedekatan dengan anak. (Junita, 2005: 21-22).

3. Perlakuan orang tua dalam pengasuhan anak sangahtukan perilaku
anak menjadi perilaku prososial atau anti sosidofftman dalam

Ernawulan, 1999: 5).

F. Hipotesis
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berbpsar kontribusi

pola komunikasi dan gaya perlakuan orang tua teyhamembentukan perilaku
sosial anak. Hipotesis yang perlu diuji adalah ge¢mhui berapa besar kontribusi
tersebut. Dengan demikian hipotesis yang diajukaland penelitian ini sebagai
berikut :

1. Pola komunikasi orang tua berkontribusi terhadamimntukan perilaku

sosial anak.
2. Gaya perlakuan orang tua berkontribusi terhadapbpatukan perilaku

sosial anak.
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3. Pola komunikasi dan gaya perlakuan orang tua bé&ikasi secar:
bersamasama terhadap pembentukan perilaku sosial

Bagaimana kontribusi antara variat X,, X, dan Y dapat digambarka

dalam bagan 1.1 berikut ir

"]
J

Pyx1
[
Y
\_
w PyXIXZ
X, J
Psz
Bagan 1.1
Kontribusi Variabe X, dan X,terhadap varibel
Keterangan :
X, . Pola komunikasi orang t
X, : Gaya perlakuan orang-
Y : Perilaku sosial ane
P X, : Parameter struktuX; berkontribusi terhadap Y
PYX, . Paramter struktr.X, berkontribusi terhadap Y
PYX,X, : Parameter struktuX;danX, berpengaruh secara bersi-sama

terhadap*

rx;x, : Korelasi variabeX; dengan¥,.
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G. Metode Penelitian

Sesuai dengan identifikasi masalah dan tujuan pemel maka dalam
penelitian ini digunakan pendektan kuantitatif deamgnetode deskriptif analitik
korelatif, yaitu penelitian yang berusaha mempéroggambaran (deskripsi)
gabungan (korelasional) antara berbagai varialred deliti.

Dengan demikian penelitian ini dilakukan untuk metahui secara
empirik tentang ; “Seberapa besar kontribusi polabnikasi orang tua (variabel

X,), gaya perlakuan(variabel X,) terhadap perilaku sosial anak usia 4-6 tahun

(variabel Y)” ?

Untuk memperoleh gambaran empirik tentang besakoydribusi antar
ketiga variabel tersebut maka perlu ditetapkan [agpudan sampel. Yang
dijadikan populasi dan sampel dalam penelitiaragalah orang tua yang ada di
wilayah Dusun Godebag Desa Tanjungkerta Kabupatsikihalaya sebanyak
sampel 40 orang.

Dari responden sebanyak 40 orang itu diharapkaelipememperoleh
data yang akurat. Dan untuk memperoleh data tergsneliti menggunakan
teknik angket, wawancara terstruktur, dan obserwasi partisipan. Dari hasil
angket yang disebarkan kepada responden akan dwdddiui teknik analisis
korelasi Pearson Product Moment (PPN&)i Karl Pearson. (Sudjana, 2007: 148-
149)

Hal itu dilakukan mengingat data dalam penelitiarberupa data interval
dan rasio dengan persyaratan tertentu (Akdon, 2@88), maka rumus yang

digunakan adalah :






